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Abstrak 

Kepuasan pernikahan, sebagai salah satu indikator kesejahteraan individu, dapat terancam oleh persepsi stres. 
Penelitian ini mengeksplorasi inisiatif pertumbuhan pribadi sebagai moderator dalam hubungan antara persepsi 
stres dan kepuasan pernikahan. Sebanyak 320 partisipan, terdiri dari 67 laki-laki dan 253 perempuan yang 
diperoleh melalui teknik accidental sampling, mengisi skala Relationship Assessment Scale (RAS), Perceived 
Stress Scale (PSS), serta Personal Growth Initiative Scale-II (PGIS-II). Analisis data dilakukan menggunakan 
Hayes’ PROCESS Model 1 dengan SPSS versi 25. Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi stres yang tinggi 
secara signifikan memprediksi penurunan tingkat kepuasan pernikahan. Sementara itu, analisis moderasi 
menunjukkan bahwa inisiatif pertumbuhan pribadi tidak memoderasi pengaruh persepsi stres terhadap kepuasan 
pernikahan. Inisiatif pertumbuhan pribadi, sebagai perilaku proaktif pengembangan personal ketika individu 
menghadapi situasi sulit yang memicu stres, tidak mampu memprediksi peningkatan tingkat kepuasan pernikahan. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi sumber stres yang berasal dari dalam dan luar konteks 
pernikahan. Implikasi penelitian ini adalah perlunya pengembangan kemampuan pengelolaan stres untuk 
meningkatkan kepuasan pernikahan. 

Kata kunci:  inisiatif pertumbuhan pribadi, kekuatan pribadi, kepuasan pernikahan, pasangan yang menikah, 
persepsi stres 

Perceived Stress on Marital Satisfaction Moderated by Personal Growth Initiative 

Abstract 

Marital satisfaction, as an indicator of individual well-being, may be affected by perceived stress. The present study 
examines personal growth initiatives as a moderator of the relationship between perceived stress and marital 
satisfaction. A total of 320 participants, consisting of 67 men and 253 women, were recruited through accidental 
sampling and completed the Relationship Assessment Scale (RAS), Perceived Stress Scale (PSS), Personal 
Growth Initiative Scale-II (PGIS-II). Data analysis was conducted using Hayes’ PROCESS Model 1 with SPSS 
version 25. The results revealed that higher levels of perceived stress significantly predicted lower marital 
satisfaction. Meanwhile, the moderation analysis indicated that personal growth initiative did not significantly 
moderate the relationship between perceived stress and marital satisfaction. Although personal growth initiatives 
represent a protective approach to personal development when encountering stressful or challenging situations, 
they did not predict an increase in marital satisfaction. Further research is recommended to identify potential 
sources of stress originating from within or outside the marital context. The implications of this study highlight the 
importance of stress management skills in enhancing marital satisfaction. 

Keywords: marital satisfaction, married couple, perceived stress, personal growth initiative, personal strength 
 

PENDAHULUAN 

Kehidupan pernikahan merupakan aspek 
penting dalam relasi interpersonal. Salah satu 
prediktor dalam memelihara atau 
mempertahankan pernikahan adalah kepuasan 
pernikahan (Dobrowolska et al., 2020). 
Kepuasan pernikahan didefinisikan sebagai 
kondisi ketika pasangan saling memenuhi 
kebutuhan, memahami, mendukung, dan 
menerima satu sama lain (Rahimi et al., 2020). 

Kepuasan pernikahan terkait dengan perilaku 
yang meningkatkan kesejahteraan, 
menghasilkan kesepakatan, serta memfasilitasi 
pemecahan masalah dalam interaksi pasangan 
(Sánchez & Mota, 2023). Studi menunjukkan 
bahwa kepuasan pernikahan berkorelasi positif 
dengan kesejahteraan (well-being) (Margelisch 
et al., 2017), kesehatan mental dan fisik yang 
baik (Huntington et al., 2022; Robles et al., 
2014), kebahagiaan secara umum (Be et al., 
2013; Bırni & Eryılmaz, 2022),  serta risiko 
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kematian yang lebih rendah dibandingkan 
individu yang kurang stabil dalam relasi 
pernikahannya (Whisman et al., 2018). 
Sebaliknya, ketidakpuasan pernikahan 
berdampak negatif terhadap kualitas hidup, 
kesehatan, dan kepuasan kerja (Sanchez & 
Mota, 2023). 

Konsep stres telah memperoleh perhatian dalam 
berbagai penelitian mengenai pernikahan 
sepanjang dekade terakhir. Stres memainkan 
peran penting dalam memahami kualitas dan 
stabilitas hubungan. Beberapa bukti 
menunjukkan bahwa stres merupakan ancaman 
bagi kepuasan pernikahan dan 
keberlangsungannya (Fala et al., 2020). 
Berbagai bentuk stres memengaruhi dinamika 
pasangan dan memperlemah relasi antar 
pasangan (Priego-Ojeda & Rusu, 2023), 
misalnya kehadiran anak (Dong et al., 2022), 
transisi peran menjadi orang tua (Bogdan et al., 
2022; Mack et al., 2023), konflik dalam 
pernikahan (Ginanjar et al., 2020; Kocyigit & 
Uzun, 2025; Tasew & Getahun, 2021), serta 
masalah finansial (Nobandegani et al., 2025). 
Argumen ini didukung oleh sebuah tinjauan 
sistematis (systematic review) yang 
menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan 
salah satunya dipengaruhi oleh persepsi stres 
yang dimiliki individu (Othman et al., 2022). 

Ketika menghadapi stres, pasangan 
memerlukan pengelolaan konflik yang 
konstruktif. Kesadaran pasangan untuk terus 
belajar, bertumbuh, dan berkembang dapat 
mendukung penyesuaian yang adaptif dalam 
berbagai situasi dan kondisi yang memicu stres, 
sehingga hubungan menjadi lebih harmonis 
(Fink  & Shapiro, 2013). Hubungan yang 
harmonis dalam pernikahan pada akhirnya 
berkontribusi pada peningkatan kepuasan 
pernikahan (Johnson et al., 2022). Sebaliknya, 
apabila pasangan tidak mampu mengurai konflik 
atau mengelola situasi stres dengan baik, hal 
tersebut dapat memunculkan perasaan negatif 
yang pada gilirannya menurunkan kualitas 
hubungan dan kepuasan pernikahan (Ali et al., 
2024). Oleh karena itu, kemampuan resolusi 
konflik diperlukan agar pasangan dapat tumbuh 
secara bersamaan dalam menjalani kehidupan 
pernikahan.  

Inisiatif pertumbuhan pribadi (personal growth 
initiative) telah menjadi fokus dalam penelitian 
mengenai relasi pernikahan. Inisiatif 
pertumbuhan pribadi dikaitkan dengan kepuasan 
pernikahan (Winograd, 2022), tingkat 
kebahagiaan (well-being) sosial, serta hubungan 
interpersonal yang positif (Robitschek & Keyes, 
2009). Individu yang memiliki intensi untuk 

bertumbuh cenderung melaporkan kepuasan 
yang lebih tinggi dalam relasi pernikahan 
(Winograd et al., 2019). Melalui inisiatif 
pertumbuhan pribadi, individu berupaya 
berkembang baik untuk diri sendiri maupun 
untuk pasangan, sehingga mendorong 
perkembangan personal, memperkuat, serta 
menjaga stabilitas relasi pernikahan. 
Perkembangan personal tersebut menjadi faktor 
penentu dalam menjaga dan mencapai 
kepuasan pernikahan ketika menghadapi 
berbagai tantangan dan perubahan hidup. Selain 
itu, ketika pasangan menghadapi stres dan 
memecahkan masalah secara bersama-sama, 
hal ini dapat memperkuat hubungan saling 
ketergantungan dan berkontribusi pada tingkat 
kepuasan relasi yang lebih tinggi (Randall & 
Bodenmann, 2017). Pasangan yang berorientasi 
pada pencapaian tujuan atau impian pernikahan 
cenderung saling mendukung, menciptakan 
makna bersama, saling memenuhi kebutuhan, 
serta membangun kualitas dan stabilitas 
kehidupan pernikahan sebagai bentuk kepuasan 
pernikahan (Gottman et al., 2018). 

Sebuah studi membuktikan bahwa ibu dengan 
bayi lahir prematur melaporkan skor inisiatif 
pertumbuhan pribadi yang lebih tinggi 
dibandingkan ibu dengan bayi lahir cukup bulan. 
Kelahiran prematur dikaitkan dengan tingkat 
stres yang lebih tinggi (Kozel et al., 2022), yang 
selanjutnya mendorong ibu untuk mengubah 
prioritas dan persepsi mengenai makna hidup 
(Noy et al., 2015). Temuan tersebut menjadi 
landasan bagi penelitian ini bahwa individu perlu 
memiliki karakteristik memungkinkan mereka 
secara aktif belajar dan berkembang dalam 
menghadapi tantangan, transisi, pengalaman, 
serta stres dalam kehidupan pernikahan. 

Inisiatif pertumbuhan pribadi merupakan 
keterampilan yang dapat dilatih dan 
dikembangkan (Robitschek et al., 2012). 
Implikasinya, pasangan yang memiliki intensi 
untuk mengembangkan diri secara berkelanjutan 
cenderung lebih adaptif dalam menghadapi 
stres. Kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh 
kemampuan untuk meningkatkan keterampilan 
resolusi konflik, sikap positif, komunikasi efektif, 
empati, dan intimasi (Shokrzadeh et al., 2024), 
serta oleh pemecahan masalah yang konstruktif 
(Perrone-McGovern et al., 2014; Rauer et al., 
2017). Inisiatif pertumbuhan pribadi berperan 
sebagai variabel moderator yang mengurangi 
dampak persepsi stres terhadap kepuasan 
pernikahan. Dengan demikian, individu dengan 
tingkat inisiatif pertumbuhan yang tinggi lebih 
mampu menerapkan strategi coping adaptif, baik 
berupa problem-focused coping, emotion-
focused coping, maupun dyadic coping (Razak 
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et al., 2015; Syafhil & Herawati, 2024). Selain itu, 
individu yang mengembangkan keterampilan 
inisiatif pertumbuhan pribadi melaporkan tingkat 
kepuasan pernikahan yang lebih tinggi 
(Winograd et al., 2019; Winograd, 2022).  

Penelitian ini bertujuan menguji sejauh mana 
intensi individu untuk bertumbuh berperan 
sebagai faktor penentu kepuasan pernikahan. 
Fokus utama penelitian ini adalah 
mengeksplorasi inisiatif pertumbuhan pribadi 
sebagai moderator yang berkontribusi dalam 
meningkatkan kepuasan pernikahan serta 
mencegah faktor-faktor risiko yang menurunkan 
kepuasan pernikahan. Inisiatif pertumbuhan 
pribadi diasumsikan mampu mendukung atau 
memperkuat pencapaian kepuasan pernikahan 
karena individu lebih mampu mengatasi 
tantangan dan konflik pada kehidupan 
pernikahan. Ketika persepsi stres terhadap 
pernikahan tinggi, namun individu memiliki 
intensi untuk belajar, berusaha, dan berkembang 
sebagai pribadi, maka individu tersebut lebih 
mampu mencapai kepuasan pernikahan. 
Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis pada 
penelitian ini adalah: 1) persepsi stres 
berpengaruh pada kepuasan pernikahan; dan 2) 
inisiatif pertumbuhan pribadi memoderasi 
hubungan antara persepsi stres dan kepuasan 
pernikahan.  

METODE 

Desain Penelitian, Lokasi, dan Waktu 

Studi kuantitatif dengan model moderasi ini 
menginvestigasi hubungan antara kepuasan 
pernikahan sebagai variabel dependen, persepsi 
stres sebagai variabel independen, dan inisiatif 
pertumbuhan pribadi sebagai variabel 
moderator. Penelitian ini tidak dibatasi oleh 
wilayah geografis tertentu karena kuesioner 
disebarkan melalui Google Formulir. Survei 
dilakukan secara daring selama 14 hari pada 
bulan Agustus 2025.  

Teknik Pengambilan Sampel 

Partisipan dalam penelitian ini adalah individu 
yang telah menikah, baik laki-laki maupun 
perempuan, berusia 19–60 tahun, yang diperoleh 
melalui teknik accidental sampling. Partisipan 
yang terlibat memenuhi kriteria inklusi dan 
bersedia berpartisipasi secara sukarela 
berpartisipasi dengan menandatangani informed 
consent yang mencakup informasi mengenai 
tujuan penelitian, kerahasiaan data, persetujuan 
partisipasi, serta pengumpulan data demografi. 

Penentuan jumlah partisipan dalam penelitian ini 
didasarkan pada pertimbangan kebutuhan 
analisis moderasi. Berdasarkan literatur, 
penelitian moderasi minimal membutuhkan 
sekitar 100–150 partisipan agar efek interaksi 
dapat terdeteksi dengan power yang memadai 
(Aiken & West, 1991). Dalam penelitian ini, 340 
partisipan mengisi survei, dan setelah skrining 
berdasarkan kriteria inklusi serta kelengkapan 
pengisian instrumen, diperoleh 320 partisipan 
yang dapat dianalisis. Sebanyak 20 respons tidak 
disertakan karena tidak memenuhi kriteria inklusi 
atau data yang tidak lengkap.  

Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan 
dan menegakkan kaidah etika penelitian. 
Rekrutmen partisipan dilakukan melalui berbagai 
kanal media sosial seperti WhatsApp, Instagram, 
Facebook, dan Telegram. Informasi mengenai 
penelitian disampaikan dalam bentuk poster dan 
tautan survei yang disebarkan melalui anggota 
keluarga, teman, rekan dekat, maupun teman 
kerja untuk mengundang partisipasi. Kuesioner 
diawali dengan halaman pendahuluan yang 
memuat kata pengantar, penjelasan mengenai 
prosedur pengisian, serta persetujuan partisipasi 
(informed consent). Halaman berikutnya 
instrumen pengumpulan data demografis yang 
mencakup jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan, lama pernikahan, status sebagai 
orang tua, jumlah anak, serta usia anak. 
Selanjutnya, partisipan diminta mengisi skala 
yang mengukur variabel penelitian. Pada bagian 
akhir, partisipan diminta mengisi nomor telepon 
untuk keperluan pengundian reward. Peneliti 
juga menjamin kerahasiaan dan anonimitas data 
partisipan serta memastikan bahwa hak-hak 
partisipan, termasuk hak untuk menolak atau 
menghentikan partisipasi kapan saja tanpa 
konsekuensi, tetap terlindungi sepanjang proses 
penelitian. 

Pengukuran dan Penilaian variabel 

Kepuasan pernikahan dimaknai sebagai kondisi 
di mana pasangan saling memenuhi kebutuhan, 
memahami, mendukung, dan menerima satu 
sama lain. Kepuasan pernikahan diukur 
menggunakan Relationship Assessment Scale 
(RAS) yang dikembangkan oleh Hendrick et al. 
(1998). Skala tersebut diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia oleh lembaga penerjemah 
tersumpah. RAS mengukur kepuasan 
pernikahan secara umum, antara lain seberapa  
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Tabel 1 Data demografis partisipan (n=320) 
Table 1 Demographic data of participants (n=320) 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Variable Category Frequency Percentage (%) 

Jenis kelamin  

(Gender) 

 

Laki-laki (Male) 67 20,9 

Perempuan (Female) 253 79,1 

Usia (tahun) 

Age (years) 

25–30 148 46,8 

31–50 154 48,7 

50–60 18 4,7 

Pendidikan 

(Education) 

SMP-SMA  
(Middle-High school) 

49 15,3 

D1/D2/D3/D4/S1  
(Associate/Bachelor) 

201 62,8 

S2/S3 (Master’s/Doctorate) 

 

70 21,9 

Lama Pernikahan (tahun) 

Length of marriage (Years) 

< 1–5 154 42,8 

6–10 53 14,7 

> 10 

 

113 42,5 

Memiliki anak 

(Having children) 

Ya (Yes) 254 79,4 

Tidak (No) 66 20,6 

Jumlah anak 

(Number of children) 

1 115 35,9 

2 atau lebih (2 or more) 139 43,4 

Tidak memiliki anak  
(No children) 

66 20,6 

    

baik pasangan memenuhi kebutuhan, seberapa 
baik hubungan dibandingkan pasangan lain, 
seberapa baik pasangan memenuhi harapan, 
seberapa besar cinta terhadap pasangan, serta 
tingkat penyesalan dan masalah yang dihadapi 
dalam hubungan. RAS Revisi skala unidimensi 
yang terdiri dari 5 item favorable dan 2 item 
unfavorable. RAS disusun dalam bentuk skala 
Likert dengan lima variasi pilihan jawaban 
(1=sangat tidak puas hingga 5=sangat puas). 
Semakin tinggi skor RAS menunjukkan tingkat 
kepuasan pernikahan yang tinggi, dan 
sebaliknya, skor yang lebih rendah menunjukkan 
tingkat kepuasan pernikahan yang lebih rendah. 
Alat ukur ini bertujuan mengukur tingkat 
kepuasan dalam relasi pernikahan secara umum 
dengan reliabilitas alpha (α) sebesar 0,908. 
Salah satu butir pertanyaan RAS adalah, 
“Seberapa baik pasangan Anda memenuhi 
kebutuhan Anda?” 

Persepsi stres dalam penelitian ini dimaknai 
sebagai persepsi adanya perasaan stres secara 
umum dalam situasi kehidupan (Cohen & 
Williamson, 1988). Persepsi stres diukur 
menggunakan Perceived Stress Scale (PSS) 
yang dikembangkan oleh Cohen dan Williamson 
(1988). Skala tersebut kemudian diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia oleh lembaga 
penerjemah tersumpah. PSS terdiri dari 10 item 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
partisipan merasa hidup mereka tidak dapat 
diprediksi, tidak terkendali, dan terlalu penuh 
(overload) dalam satu bulan terakhir. Skala ini 
juga mencakup sejumlah pertanyaan mengenai 
tingkat stres yang sedang dialami. PSS disusun 
dalam bentuk skala Likert dengan lima pilihan 
jawaban (0=tidak pernah, 1=hampir tidak 
pernah, 2=kadang-kadang, 3=cukup sering, 
4=sangat sering). Semakin tinggi skor PSS, 
semakin tinggi tingkat persepsi stres yang 
dirasakan; sebaliknya, semakin rendah skor, 
semakin rendah tingkat persepsi stres yang 
dirasakan. Skala ini memiliki  nilai reliabilitas 
alpha (α) sebesar 0,796. Contoh butir 
pertanyaan PSS adalah, “Dalam sebulan 
terakhir, seberapa sering Anda merasa gugup 
atau tertekan?” 

Inisiatif pertumbuhan pribadi 
dikonseptualisasikan sebagai kecenderungan 
individu untuk berperan secara aktif dan sadar 
dalam proses perubahan pengembangan diri 
yang terdiri dari komponen kognitif dan perilaku 
(Robitschek, 1998). Inisiatif pertumbuhan pribadi 
diukur menggunakan Personal Growth Initiative 
Scale-II (PGIS-II) yang dikembangkan oleh 
Robitschek et al. (2012). Skala tersebut 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh lembaga penerjemah tersumpah.  
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Tabel 2 Analisis deskriptif (n=320) 
Table 2 Descriptive analysis (n=320) 

Variabel Minimum Maksimum Rerata SD 

Variable Minimum Maximum Mean SD 

Persepsi stres 

Perceived stress 

0,00 3,40 1,528 0,502 

Inisiatif pertumbuhan pribadi 

Personal growth initiative 

2,31 5,00 3,952 0,527 

Kepuasan pernikahan 

Marital satisfaction 

1,00 5,00 4,045 0,827 

PGIS-II terdiri dari 16 item dengan empat 
dimensi, yaitu planfulness (perencanaan), 
readiness for change  (kesiapan untuk berubah), 
intentional behavior (perilaku intensional), dan 
using resources (penggunaan sumber daya). 
PGIS-II berbentuk skala Likert dengan enam 
pilihan jawaban (1=sangat tidak setuju hingga 
6=sangat setuju). Semakin tinggi skor PGIS-II, 
semakin tinggi tingkat inisiatif pertumbuhan 
pribadi; sebaliknya semakin rendah skor, 
semakin rendah tingkat inisiatif pertumbuhan 
pribadi. Instrumen ini memiliki nilai reliabilitas 
alpha (α) sebesar 0,918. Contoh butir 
pertanyaan dari PGIS-II adalah, “Saya tahu 
kapan saya siap melakukan perubahan tertentu 
dalam diri saya.” 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis utama adalah analisis regresi 
moderasi. Analisis regresi moderasi dilakukan 
menggunakan PROCESS versi 3.5 Model 1 
(Hayes & Little, 2018). Analisis data dilakukan 
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. 
Analisis deskriptif dan analisis regresi sederhana 
juga dilakukan menggunakan perangkat lunak 
yang sama.  

HASIL 

Profil Deskriptif Partisipan 

Tabel 1 memaparkan data demografis dari 320 
partisipan (M=34,6; SD=8,82). Sebagian besar 
partisipan berjenis kelamin perempuan, yaitu 

sebanyak 79,1 persen. Rentang usia partisipan 
yang paling banyak adalah kategori 31–50 
tahun, yaitu sebanyak 48,7 persen. Pendidikan 
terakhir partisipan mayoritas adalah sarjana atau 
setara, yaitu sebanyak 62,8 persen, dan 
sebagian besar partisipan memiliki lama 
pernikahan 1–5 tahun, yaitu sebanyak 42,8 
persen. Mayoritas partisipan telah memiliki anak, 
yaitu sebanyak 79,4 persen, dengan jumlah 
anak partisipan terbanyak adalah 2 anak atau 
lebih, yaitu sebanyak 43,4 persen. 

Analisis Statistik Deskriptif Variabel 

Tabel 2 menunjukkan skor rata-rata statistik 
deskriptif untuk masing-masing variabel 
penelitian. Skor rata-rata persepsi stres adalah 
1,528 (SD=0,502), kepuasan pernikahan adalah 
4,045 (SD=0,827), dan inisiatif pertumbuhan 
pribadi adalah 3,952 (SD=0,527). 

Analisis Regresi Linear Sederhana  

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis regresi linear 
sederhana untuk masing-masing variabel. 
Diketahui bahwa persepsi stres (β=-0,397; 
p<0,01) maupun inisiatif pertumbuhan pribadi 
(β=0,114; p<0,05) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kepuasan pernikahan. Hasil analisis 
regresi sederhana menunjukkan bahwa persepsi 
stres (R2=0,158) lebih dominan dalam 
menentukan kepuasan pernikahan 
dibandingkan dengan inisiatif pertumbuhan 
pribadi (R2=0,013). 

 

Tabel 3 Hasil uji regresi linear sederhana pada kepuasan pernikahan  (n=320) 
Table 3 Results of simple linear regression on marital satisfaction (n=320) 

Variabel β R2 SE p 

Variable β R2 SE p 

Persepsi stres 

Perceived stress 

-0,397 0,158 0,085 0,000 

Inisiatif pertumbuhan pribadi 

Personal growth initiative 

0,114 0,013 0,087 0,041 
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Tabel 4 Hasil analisis model moderasi persepsi stres dan inisiatif pertumbuhan pribadi terhadap 
kepuasan pernikahan (n=320) 

Table 4 Results of the moderation analysis of perceived stress and personal growth initiative on marital 
satisfaction (n=320) 

Variabel B SE p LLCI; ULCI 

Variable B SE p LLCI; ULCI 

Dependen variabel: Kepuasan pernikahan 

Dependent variable: Marital Satisfaction 

Persepsi stres  

Perceived stress  

-1,540 0,950 <0,05 -2,571; -0,509 

Inisiatif pertumbuhan pribadi 

Personal growth initiative 

-0,320 0,228 0,162 -0,748; 0,119 

Persepsi stres X Inisiatif pertumbuhan pribadi 

Perceived stress X Personal growth initiative  

0,220 0,127 0,834 -0,029; 0,470 

 

Hasil Model Moderasi 

Uji moderasi dipaparkan pada model analisis 
jalur (Tabel 4). Terdapat nilai negatif signifikan 
antara persepsi stres terhadap kepuasan 

pernikahan (ꞵ=-1,540; p<0,05; 95% CI [-2,571; -
0,509]), yang menunjukkan bahwa tingginya 
persepsi stres berpengaruh pada penurunan 
kepuasan pernikahan. Hasil analisis juga 
menunjukkan bahwa inisiatif pertumbuhan 
pribadi tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

pernikahan (ꞵ=-0,320; p=0,162; 95% CI [-0,748; 
0,119]). Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat 
inisiatif pertumbuhan pribadi tidak mampu 
secara signifikan meningkatkan kepuasan 
pernikahan. Selanjutnya, pada analisis 
moderasi, inisiatif pertumbuhan pribadi 

menunjukkan nilai tidak signifikan (ꞵ=0,220; 
p=0,834; 95% CI [-0,029;  0,470]), yang berarti 
tidak terdapat efek moderasi inisiatif 
pertumbuhan pribadi pada hubungan antara 
persepsi stres dan kepuasan pernikahan. Model 
uji moderasi digambarkan pada Gambar 1. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inisiatif 
pertumbuhan pribadi tidak memoderasi 
hubungan antara persepsi stres dan kepuasan 
pernikahan. Hasil penelitian mengindikasikan 
bahwa, meskipun inisiatif pertumbuhan pribadi 
menggambarkan kemampuan individu untuk 
secara aktif mengembangkan diri dan 
menghadapi tantangan hidup, kapasitas tersebut 
tidak mampu menahan dampak negatif stres 
terhadap kepuasan pernikahan. Dengan kata 
lain, pasangan dengan tingkat inisiatif 
pertumbuhan pribadi tinggi maupun rendah 
sama-sama mengalami penurunan kepuasan 
pernikahan ketika tingkat stres meningkat. 

Temuan ini menarik karena meskipun individu 
memiliki inisiatif pertumbuhan pribadi yang 
tinggi, mereka tidak mampu mengatasi dampak 
stres terhadap kepuasan pernikahan dalam 
jangka panjang. Penjelasan mengenai 
ketidakmampuan inisiatif pertumbuhan pribadi 
dalam memoderasi  hubungan  antara  persepsi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model analisis jalur moderasi persepsi stres dan inisiatif pertumbuhan pribadi terhadap 
kepuasan pernikahan (n=320) 

Figure 1 Path analysis model of the moderating effect of perceived stress and personal growth initiative 
on marital satisfaction (n=320) 
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stres dan kepuasan pernikahan dapat dilihat dari 
konteks pernikahan,  di mana faktor dyadic yang 
berasal dari peran masing-masing pasangan 
menjadi penentu kepuasan pernikahan   
(Kurosawa  et  al.,  2024).  Adapun  kelekatan 
emosi dan relasi yang aman, serta komunikasi 
yang efektif dengan pasangan (Mardani et al., 
2021). Faktor lainnya meliputi praktik 
pengasuhan anak, perbedaan usia antara 
pasangan, tingkat pendidikan pasangan, lama 
pernikahan, gaya komunikasi, kemampuan 
memaafkan kesalahan, tingkat keintiman, 
kecerdasan emosional pasangan, serta 
kepuasan seksual (Adebayo, 2025). Selain itu, 
kemampuan berkolaborasi dalam 
menyelesaikan masalah secara bersama-sama 
juga menjadi faktor penting (du Plooy & de Beer, 
2018). Artinya, kepuasan pernikahan lebih 
dominan dipengaruhi oleh kompleksitas faktor-
faktor dyadic yang saling berkaitan.  

Namun demikian, meskipun inisiatif 
pertumbuhan pribadi tidak terbukti sebagai 
moderator, analisis regresi sederhana 
menunjukkan bahwa inisiatif pertumbuhan 
pribadi secara signifikan memprediksi kepuasan 
pernikahan, meskipun dengan efek yang kecil. 
Inisiatif pertumbuhan pribadi merupakan perilaku 
proaktif ketika individu memiliki intensi untuk 
tumbuh dan terus belajar, termasuk ketika 
menghadapi masalah. Dalam konteks 
pernikahan, inisiatif pertumbuhan pribadi dapat 
membantu individu belajar mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi, meskipun tidak 
mengurangi stres yang dirasakan atau penilaian 
terhadap kepuasan pernikahan. Individu yang 
secara aktif berusaha memperbaiki diri dan 
mengembangkan diri untuk mencapai 
perkembangan yang bermakna cenderung 
berupaya mewujudkan kehidupan pernikahan 
yang bahagia dan harmonis (Ghorbani et al., 
2015). Selain itu, inisiatif pertumbuhan pribadi 
dilaporkan mampu meningkatkan kemampuan 
komunikasi dengan pasangan, meningkatkan 
kompetensi emosi, menumbuhkan rasa saling 
percaya, serta menciptakan resolusi konflik 
secara konstruktif, sehingga dalam jangka 
panjang dapat menciptakan kebahagiaan 
pernikahan (Winogard et al., 2019). Dengan kata 
lain, tidak menutup kemungkinan bahwa inisiatif 
pertumbuhan pribadi dapat memengaruhi 
kepuasan pernikahan. 

Didukung oleh penelitian sebelumnya, kontribusi 
inisiatif pertumbuhan pribadi berpotensi menjadi 
faktor protektif ketika individu dihadapkan pada 
berbagai situasi yang penuh stres dan tekanan, 
seperti urusan pekerjaan, keluarga, dan 
pengasuhan anak (Rusu et al., 2025). Hal ini 
memungkinkan mereka berupaya belajar dan 

mengembangkan kemampuan beradaptasi 
sehingga dapat menghadapi situasi sulit yang 
dirasakan (Winogard et al., 2019). Misalnya, 
pada studi dengan wanita yang mengalami stres 
pasca kelahiran dengan bayi prematur, subjek 
dengan skor inisiatif pertumbuhan pribadi yang 
lebih tinggi melaporkan kemampuan adaptif 
yang lebih baik pada situasi sulit dibandingkan 
wanita yang melahirkan anak secara normal 
(Noy et al., 2015). Artinya, meskipun 
menghadapi situasi sulit, individu dengan skor 
inisiatif pertumbuhan pribadi yang tinggi mampu 
menunjukkan keinginan dan proses belajar 
dalam peran barunya sebagai orang tua dan 
pengasuh anak. Temuan ini mengonfirmasi riset 
serupa, yaitu personal strength (kemampuan 
untuk senantiasa bertumbuh dan belajar dalam 
menghadapi situasi menekan dan menyebabkan 
stres) dapat membuat individu lebih mampu 
berpikir objektif dan melakukan perencanaan 
matang sehingga mampu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi serta menimbulkan 
perasaan puas dalam menjalin relasi sosial (Fu 
et al., 2025; Hendriks et al., 2025).  

Selanjutnya, hasil penelitian mengonfirmasi 
bahwa persepsi stres memengaruhi kepuasan 
pernikahan. Temuan ini mengkonfirmasi studi-
studi sebelumnya yang menyebutkan bahwa 
cara pasangan mempersepsikan stres yang 
dialami selama pernikahan dapat memengaruhi 
kepuasan pernikahan mereka, terlepas dari 
peran sebagai suami maupun istri (Maroufizadeh 
et al., 2019; Vaez & Juhari, 2017). Bentuk stres 
yang dialami pasangan berpengaruh pada 
dinamika hubungan dan dapat memperlemah 
relasi antar pasangan (Priego-Ojeda & Rusu, 
2023). Berbagai riset terdahulu menyebutkan 
terdapat beberapa faktor stres yang 
berkontribusi terhadap kepuasan pernikahan. 
Faktor-faktor tersebut dapat berupa masalah 
keuangan (Kridahl & Duvander et al., 2023; 
Peetz et al., 2023), pengasuhan anak (Dong et 
al., 2022), frekuensi dan kepuasan seksual 
(Karakose et al., 2023), serta tuntutan pekerjaan. 
Selain itu, bertambahnya peran baru seperti 
menjadi ibu atau ayah, bertambahnya jumlah 
anak (Bogdan et al., 2022), serta proses 
adaptasi dengan pasangan dan keluarga besar 
yang menimbulkan konflik turut berkontribusi 
terhadap stres yang dirasakan dan kepuasan 
dalam pernikahan (Putri & Kusumaningrum, 
2024). 

Berbagai situasi dalam pernikahan berpotensi 
menimbulkan stres, salah satunya adalah 
ketidakseimbangan beban dan tanggung jawab. 
Ketika pasangan merasakan 
ketidakseimbangan terkait waktu, biaya, maupun 
perhatian yang harus diberikan, hal tersebut 
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dapat memicu konflik dan menurunkan kualitas 
hubungan pernikahan. Misalnya, peran ganda 
yang dijalani oleh pasangan, khususnya wanita 
yang bekerja, dapat meningkatkan tekanan 
psikologis dan mengurangi kesempatan untuk 
menjalin ikatan emosional serta meningkatkan 
kualitas interaksi dengan anggota keluarga 
(Yosita et al., 2022). Ketidakseimbangan ini juga 
dapat diperparah oleh pembagian tugas rumah 
tangga yang tidak adil, baik dalam hal 
pengasuhan maupun urusan domestik lainnya 
(Newkirk et al., 2017), tuntutan pekerjaan yang 
tinggi (Kobayashi et al., 2025), serta rendahnya 
dukungan sosial (Juniarly et al., 2021). Dengan 
demikian, pembagian peran yang proporsional, 
komunikasi yang efektif, dan dukungan keluarga 
merupakan strategi penting untuk meningkatkan 
kepuasan pernikahan, terutama seiring 
bertambahnya jumlah anak.  

Sebagai pasangan, masing-masing individu 
memiliki peran dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah maupun konflik yang 
menjadi sumber stres dalam pernikahan. Inisiatif 
pertumbuhan pribadi merupakan bentuk perilaku 
proaktif di mana individu secara aktif dan sadar 
menjalani proses perubahan serta 
pengembangan diri (Robitschek et al., 2012). 
Menurut Robitschek et al. (2012), individu yang 
memiliki intensi untuk berkembang cenderung 
menunjukkan kesiapan untuk berubah 
(readiness for change), melakukan perencanaan 
dalam menyelesaikan masalah (planfulness), 
memiliki niat yang diwujudkan dalam tindakan 
perubahan (intentional behavior), serta berupaya 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk 
membantu proses penyelesaian masalah (using 
resources). Namun, temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa inisiatif pertumbuhan 
pribadi, sebagai faktor perkembangan diri yang 
bersifat interpersonal, tidak berperan dalam 
memprediksi kepuasan pernikahan ketika 
pasangan dihadapkan pada situasi atau 
tantangan yang menimbulkan stres.  

Ketidakberhasilan inisiatif pertumbuhan pribadi 
sebagai moderator mengindikasikan bahwa 
apabila hanya salah satu pasangan yang 
memiliki intensi bertumbuh atau inisiatif 
pertumbuhan pribadi, terdapat kemungkinan 
bahwa pertumbuhan tidak berlangsung secara 
seimbang antara kedua pasangan. 
Ketidakseimbangan tersebut berisiko 
menghasilkan pertumbuhan yang bersifat 
individual, bukan relasional. Akibatnya, potensi 
konflik baru dapat muncul dalam relasi, misalnya 
ketika salah satu pihak mengembangkan 
otonomi yang berlebihan sehingga mengurangi 
kedekatan emosional. Kondisi ini pada akhirnya 
dapat menurunkan kepuasan pernikahan. 

Argumen ini sejalan dengan temuan yang 
menunjukkan bahwa pasangan yang memiliki 
kesamaan orientasi terhadap pertumbuhan 
secara signifikan berperan dalam meningkatkan 
kepuasan hubungan, dan sebaliknya (George et 
al., 2015). 

Berdasarkan argumen tersebut, temuan ini 
mengindikasikan bahwa pada hakikatnya 
kepuasan pernikahan tidak ditentukan oleh 
upaya pertumbuhan dan perkembangan 
personal salah satu pihak saja, meskipun upaya 
tersebut dilakukan sebagai strategi untuk 
mempertahankan kepuasan pernikahan dalam 
situasi penuh stres. Kepuasan pernikahan lebih 
ditentukan oleh interaksi dan kualitas 
interpersonal antar pasangan, di mana kedua 
pihak memiliki peran yang sama pentingnya. 
Kualitas relasi pasangan dapat ditentukan oleh 
sejumlah faktor, seperti sikap saling memaafkan, 
rasa belas kasih terhadap pasangan maupun 
terhadap diri sendiri (Sierra-Swiech et al., 2024), 
komunikasi yang efektif (Kılıçarslan & 
Parmaksız, 2023), rasa saling percaya, 
kepuasan seksual, hingga kesesuaian nilai 
budaya yang dianut (Dobrowolska et al., 2020). 
Hal ini sejalan dengan temuan riset terdahulu 
mengenai resolusi konflik dan penyesuaian pada 
pasangan menikah, yang menegaskan 
pentingnya peran bersama dalam menjaga 
kualitas hubungan.  

Kualitas pernikahan yang dibangun melalui 
strategi pemecahan masalah cenderung 
mengalami perubahan seiring dengan 
bertambahnya usia pernikahan, sehingga 
menuntut adanya fleksibilitas, toleransi, dan 
kooperasi antar pasangan (Delatorre & Wagner, 
2015; Silva et al., 2017). Oleh karena itu, kedua 
pihak dalam pasangan perlu mengembangkan 
intensi untuk bertumbuh, belajar, dan 
berkembang, agar keduanya mampu 
beradaptasi terhadap berbagai situasi yang 
menimbulkan stres dalam konteks pernikahan 
dan berdampak pada kepuasan pernikahan. 
Ketika setiap pasangan berupaya untuk tumbuh 
dan berkembang, mereka akan lebih mampu 
menghasilkan resolusi konflik yang adaptif 
secara bersama-sama, sehingga dapat 
meminimalisir dampak negatif stres terhadap 
kepuasan pernikahan. Salah satu bentuk upaya 
adaptif tersebut adalah penerapan strategi 
koping yang tepat dalam menghadapi tekanan 
dan konflik. 

Penerapan strategi koping yang tepat dalam 
menghadapi konflik pernikahan dapat berperan 
penting dalam mengurangi dampak negatif stres. 
Pasangan yang mengalami konflik namun 
menerapkan strategi koping yang adaptif 
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cenderung mampu mengelola stres pernikahan 
dengan lebih efektif, sehingga dapat 
menurunkan tingkat kecemasan dan risiko 
depresi (De Sousa et al., 2024). Strategi koping 
tersebut dapat dilakukan secara individual 
maupun dyadic. Pertama, coping individual 
merujuk pada upaya koping yang dilakukan 
secara mandiri tanpa melibatkan pasangan 
(Gunlicks-Stoessel & Powers, 2009). Strategi 
coping individual dapat diklasifikasikan menjadi 
problem-focused coping dan emotion-focused 
coping (Syafhil & Herawati, 2024). Problem-
focused coping merupakan bentuk pemecahan 
masalah yang berorientasi pada penyelesaian 
penyebab konflik, yang dilakukan melalui 
identifikasi sumber konflik, pencarian alternatif 
solusi, serta penyusunan rencana konkret untuk 
mengurangi konflik (Carroll, 2020). Sedangkan 
emotion-focused coping merupakan strategi 
pemecahan masalah yang berfokus pada 
pengelolaan respons emosional terhadap 
konflik, misalnya dengan menyalurkan emosi 
negatif melalui menangis, menyangkal kejadian, 
atau berperilaku negatif, serta melalui upaya 
regulasi emosi yang lebih adaptif seperti 
meditasi, beribadah, berolahraga, atau 
menyendiri (Dzomonda et al., 2025; Feyisa et al., 
2022).  

Kedua, dyadic coping merupakan strategi koping 
yang dilakukan secara bersama-sama oleh 
kedua pasangan dalam menghadapi stres 
(Razak et al., 2015). Menurut Bodenmann 
(2008), terdapat tiga bentuk dyadic coping yang 
dapat diterapkan dalam relasi pasangan, yaitu 
supportive dyadic coping, delegated dyadic 
coping, dan common dyadic coping. Supportive 
dyadic coping terjadi ketika salah satu pasangan 
memberikan dukungan kepada pasangan yang 
sedang mengalami stres akibat suatu peristiwa 
tertentu. Delegated dyadic coping terjadi ketika 
salah satu pasangan mengambil alih sebagian 
tugas atau tanggung jawab untuk meringankan 
beban stres pasangan. Sementara itu, common 
dyadic coping merupakan upaya bersama yang 
dilakukan oleh kedua pasangan ketika 
menghadapi situasi yang penuh tekanan. Ketiga 
bentuk dyadic coping tersebut dapat berorientasi 
pada pengelolaan emosi maupun pemecahan 
masalah, serta dapat bersifat positif maupun 
negatif, tergantung pada strategi yang dipilih dan 
hasil yang dicapai dalam mengelola stres 
bersama. Agar dyadic coping dapat berjalan 
efektif, kedua pasangan perlu memiliki 
kesadaran untuk terus tumbuh dan berkembang, 
salah satunya melalui pengembangan inisiatif 
pertumbuhan pribadi. 

Keterbatasan utama penelitian ini terletak pada 
desain penelitian yang tidak mempertimbangkan 

identifikasi sumber stres spesifik yang 
menyebabkan tingginya persepsi stres pada 
partisipan dan berkontribusi terhadap penurunan 
kepuasan pernikahan. Karena sumber stres 
tidak diidentifikasi secara spesifik, peneliti tidak 
dapat memetakan apakah stres yang dialami 
lebih dominan berasal dari faktor eksternal 
pernikahan, seperti tuntutan karir, pekerjaan, 
dan aktualisasi diri, atau dari faktor internal 
pernikahan, seperti konflik peran dalam rumah 
tangga, perbedaan pola asuh, perbedaan nilai 
dan tujuan hidup, masalah seksual, komunikasi 
yang buruk, maupun perselingkuhan. Kondisi ini 
berimplikasi pada interpretasi temuan yang 
menjadi kurang akurat, terutama ketika persepsi 
stres dan kepuasan pernikahan dikaitkan 
dengan inisiatif pertumbuhan pribadi. Terdapat 
kemungkinan bahwa inisiatif pertumbuhan 
pribadi menjadi lebih relevan apabila sumber 
stres yang dialami partisipan lebih banyak 
berasal dari faktor di luar konteks pernikahan. 
Dalam konteks tersebut, faktor dukungan 
pasangan dalam mengembangkan inisiatif 
pertumbuhan pribadi maupun dalam 
meningkatkan kepuasan pernikahan juga perlu 
dipertimbangkan sebagai variabel tambahan 
yang dapat memengaruhi hasil penelitian. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis, hipotesis pertama diterima, 
yaitu persepsi stres mampu memprediksi 
kepuasan pernikahan. Sebaliknya, hipotesis 
kedua ditolak, yang berarti inisiatif pertumbuhan 
pribadi tidak berperan sebagai moderator dalam 
hubungan antara persepsi stres dan kepuasan 
pernikahan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
tingkat inisiatif pertumbuhan pribadi tidak 
mengubah kekuatan maupun arah hubungan 
antara persepsi stres dan kepuasan pernikahan. 
Dengan kata lain, individu dengan tingkat inisiatif 
pertumbuhan pribadi tinggi maupun rendah 
sama-sama mengalami penurunan kepuasan 
pernikahan ketika menghadapi tingkat stres 
yang tinggi. Hasil penelitian ini menegaskan 
bahwa persepsi stres merupakan prediktor yang 
signifikan terhadap kepuasan pernikahan. 
Persepsi pasangan terhadap stres yang mereka 
alami berperan penting dalam menentukan 
kualitas hubungan, tanpa adanya kontribusi 
moderasi yang signifikan dari inisiatif 
pertumbuhan pribadi. Meskipun inisiatif 
pertumbuhan pribadi menunjukkan hubungan 
signifikan dengan kepuasan pernikahan, 
variabel ini tidak mampu memoderasi relasi 
antara persepsi stres dan kepuasan pernikahan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 
individu untuk bertumbuh dan belajar belum 
tentu mampu mengurangi dampak negatif stres 
terhadap kualitas hubungan. Lebih lanjut, 
temuan ini mengarahkan pada pentingnya faktor 
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interpersonal dalam menjaga stabilitas 
pernikahan, seperti komunikasi yang efektif, 
gaya kelekatan yang aman, kecerdasan 
emosional, kepuasan seksual, serta dukungan 
pasangan, yang terbukti lebih berpengaruh 
dalam mempertahankan kualitas hubungan.  

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan dengan 
mengeksplorasi jenis-jenis stres yang spesifik 
dalam konteks pernikahan serta 
mempertimbangkan peran dukungan pasangan. 
Hal ini penting untuk menjawab keterbatasan 
penelitian yang tidak mengidentifikasi sumber 
stres yang dialami partisipan. Implikasi dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa upaya 
mengelola stres perlu diarahkan pada 
peningkatan keterampilan komunikasi efektif, 
dyadic coping, dan penguatan dukungan 
emosional pasangan. Meskipun inisiatif 
pertumbuhan pribadi tidak terbukti sebagai 
moderator, program pengembangan diri seperti 
inisiatif pertumbuhan pribadi tetap dapat 
dipertimbangkan sebagai strategi jangka 
panjang untuk membangun kemampuan bangkit 
kembali (resilience) dalam menghadapi situasi 
sulit. Namun, upaya tersebut perlu dilengkapi 
dengan keterlibatan kedua pasangan dalam 
aspek-aspek lain, seperti pembagian peran dan 
tanggung jawab yang adil dalam pengasuhan 
anak dan pekerjaan rumah, kebijakan kerja yang 
ramah keluarga, serta keseimbangan alokasi 
waktu antara pekerjaan dan keluarga.  Hal ini 
terutama penting bagi pasangan dengan peran 
ganda dan jumlah anak yang banyak. Dengan 
demikian, meningkatkan kepuasan pernikahan 
tidak cukup hanya dengan memperhatikan 
inisiatif pertumbuhan pribadi secara individu, 
melainkan juga perlu membangun kualitas 
hubungan yang sehat dan adaptif dalam 
menghadapi tekanan hidup bersama. 
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